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ABSTRACT 

The purpose of this study is to determine the effect of using modified learning tools 
on improving the basic technique of shot put. The research method used is an 
experimental method, specifically a pre-experimental design with a one-group 
pretest-posttest design. The participants in this study were 28 tenth-grade students 
at SMK NU Kelautan Kaplongan. The sampling technique used was purposive 
sampling. The research instrument utilized was a shot put test. The results of the 
study revealed that there was a significant effect of using modified learning tools on 
improving the basic shot put technique. 

Keywords: Athletics, Equipment Modification, Shot Put 

ABSTRAK 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh penggunan modifikasi alat 
pembelajaran dalam meningkatkan teknik dasar tolak peluru. Metode penelitian 
yang digunakan adalah metode eksperimen. Metode penelitian yang digunkan yaitu 
pre experimental design. Desain one-grup pretest-posttest design. Partisipan dalam  
penelitian ini adalah 28 siswa kelas X  di SMK NU Kelautan Kaplongan. Dengan 
teknik pengambilan sample menggunkan Purposive sampling. Instrumen penelitian 
menggunkan tes tolak peluru. Hasil penelitian mengungkapkan bahwa terdapat 
pengaruh penggunan modifikasi alat pembelajaran dalam meningkatkan Teknik 
dasar tolak peluru secara signifikan. 

Kata Kunci: Atletik, Modifikasi Alat, Tolak Peluru 
 
A. Pendahuluan  

Pendidikan merupakan 

suatu teori yang menyatu dan 

berlandaskan pada konsep dasar 

mengenai berbagai peristiwa dalam 

dunia pendidikan. Teori pendidikan 

berfungsi sebagai asumsi atau 

landasan awal dalam pemikiran 

pendidikan, sekaligus berperan 

sebagai definisi yang menjelaskan 

maknanya. Wadudu (2019) 

menjelaskan Pendidikan 

merupakan teori yang terpadu dan 

memiliki sebuah konsep dasar 

tentang suatu peristiwa didalam 

pendidi kan, teori pendidikan yang 

memiliki peranan sebagai sebuah 

asumsi atau sebuah titik tolak 

pemikiran pendidikan serta 
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memiliki sebuah peran sebagai 

definisi yang menerangkan makna. 

Pendidikan Jasmani adalah 

suatu proses pendidikan yang 

memanfaatkan aktivitas fisik untuk 

mengembangkan dan 

meningkatkan kualitas fisik, mental, 

dan emosional individu. Tujuan 

utama Pendidikan Jasmani adalah 

untuk mengembangkan 

kemampuan motorik, kesehatan, 

dan kebugaran fisik, serta untuk 

meningkatkan kesadaran dan 

apresiasi terhadap aktivitas fisik 

dan olahraga. Pendidikan jasmani 

dapat diartikan sebagai proses 

pendidikan melalui aktivitas 

jasmani atau olahraga. Dijelaskan 

dalam Mubarok ( 2021 ; X) 

Pendidikan jasmani merupakan 

proses pendidikan yang melibatkan 

aktivitas fisik dengan alat untuk 

mencapai tujuan pendidikan. 

Tujuan yang ingin dicapai bersifat 

menyeluruh mencakup aspek fisik, 

intelektual, emosional, sosial, dan 

moral.Berdasarkan dengan aspek 

fisik, tujuan utama pendidikan 

jasmani adalah untuk memperkaya 

perbendaharaan gerak dasar anak-

anak dengan aktivitas fisik, sesuai 

dengan tingkat perkembangan dan 

pertumbuhannya. Sejalan dengan 

Wahyudin  (2021) Pendidikan 

jasmani merupakan suatu aktivitas 

fisik melalui proses pedidikan 

keseluruhan yang mempengaruhi 

kemampuan murid dalam aspek 

kognitif; afektif; dan psikimotor. 

Bahagia (dalam Mubarok 2023) 

menjelaskan atletik merupakan 

pembelajaran yang sangat penting 

dalam proses belajar mengajar 

pendidikan jasmani dan olah raga. 

Dalam proses kegiatan belajar me 

ngajar, guru PJOK menjadikan 

olahraga atletik menjadi bahan 

dalam memberikan pemanasan, 

pembelajaran inti serta dijadi kan 

penutup dalam proses 

pembelajaran. 

Atletik merupakan ibu dari 

semua cabang olahraga yang 

didalamnya terdapat aktivitas yang 

komplet yang mampu memberikan 

kesenangan kepada manusia, akan 

tetapi masih mematuhi aturan yang 

ada. Wijayanti (dalam Candra & 

Setiawa  2020)  atletik adalah induk 

dari semua cabang olahraga yang 

berisikan latihan fisik yang lengkap, 

menyeluruh, dan mampu 

memberikan kepuasan kepada 

manusia atau terpenuhinya 

dorongan nalurinya untuk bergerak, 

namun tetap mematuhi suatu disiplin 
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dan aturan main. Kata atletik berasal 

dari bahasa Yunani"athlon" yang 

berarti "kontes". Atletik merupakan 

cabang olahraga yang 

diperlombakan pada olimpiade 

pertama pada 776 SM. Sementara 

itu di Indonesia atletik sering disebut 

sebagai cabang olahraga yang 

didalamnya terdiri dari lari, lompat, 

jalan dan lempar. Sejalan dengan 

Hendrayana (dalam Situmorang 

2017) menjelaskan bahwa istilah 

atletik yang digunakan di Indonesia 

memiliki makna sebagai cabang 

olahraga yang meliputi jalan, lari, 

lompat dan lempar.  Lempar 

merupakan salah satu nomor yang 

terdapat pada cabang olahraga 

atletik, pada nomor lempar ini terdiri 

dari beberapa jenis seperi lempar 

lembing, lempar cakram, lontar martil 

dan tolak peluru. Sejalan dengan 

Kadir (2023) menyatakan bahwa 

nomor cabang olaharaga yang ada 

dalam atletik seperti jalan, lari, 

lompat dan lempar. 

Tolak peluru adalah bentuk 

gerakan menolak suatu alat yang 

berbenuk bulat dengan bahan logam 

atau kuningan dengan berat tertentu. 

Tujuan tolak peluru adalah untuk 

dapat melakukan tolakan terhadap 

peluru dengan jarak terjauh dengan 

teknik-teknik yang benar. Dijelaskan 

dalam Mubarok (2017:43), tolak 

peluru merupakan salah satu jenis 

teknik dasarmenolak benda berupa 

peluru sejauh mungkin. Tujuan tolak 

peluru adalah untuk mencapai jarak 

tolakan yang sejauh-jauhnya, sesuai 

dengan namanya tolak bukan 

lempar, tetapi ditolak atau didorong 

dengan satu tangan bermula 

diletakan dipangkal bahu. Dalam 

tolak peluru terdapat dua gaya yang 

sering digunakan yaitu Ortodoks 

(Gaya Menyamping) dan O’Brien 

(Gaya Membelakangi). Dalam 

melakukan gerakan tolak peluru 

terdapat beberapa fase diantaranya 

persiapan, meluncur, pelapasan dan 

pemulihan. Dijelaskan dalam 

Ambarwati (2017) bahwa ada 

beberapa teknik dalam tolak peluru 

linier terbagi dalam fase-fase: 

Persiapan, luncuran, pengantaran, 

dan pemulihan. 

Sarana dan prasarana 

merupakan dua komponen penting 

yang mendukung aktivitas manusia 

adalah sarana dan prasarana. 

Sarana berarti alat atau fasilitas yang 

digunakan untuk mencapai tujuan 

tertentu. Sementara itu, prasarana 

merujuk pada infrastruktur atau 

fasilitas pendukung yang 
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memungkinkan kegiatan atau 

aktivitas berlangsung. Sarana 

seperti buku, komputer, dan 

peralatan laboratorium dapat 

membantu siswa memahami materi 

dengan lebih baik. Sementara itu, 

prasarana seperti bangunan 

sekolah, ruang kelas, dan lapangan 

olahraga dapat menciptakan 

lingkungan belajar yang nyaman dan 

aman. sarana dan prasarana yang 

memadai sangat penting untuk 

mendukung kegiatan belajar 

mengajar. Sejalan dengan 

Sastaman (2023) menjelaskan 

bahwa sarana dan prasarana 

memiliki peran penting dalam 

menunjang tercapainya tujuan 

pembelajaran. Kelengkapan sarana 

prasarana akan sangat menentukan 

optimal atau tidaknya hasil 

pembelajaran yang diharapkan. 

Apabila fasilitas pembelajaran 

tersedia dengan baik, guru akan 

lebih mudah dalam mencapai target 

yang telah ditetapkan. Sebaliknya, 

keterbatasan sarana prasarana akan 

menjadi hambatan bagi guru dalam 

mewujudkan tujuan pembelajaran. 

Natal (2020) menjelaskan bahwa 

sarana dan prasarana merupakan 

suatu hal yang terpenting dalam 

kegiatan proses belajar mengajar 

pendidikan jasmani dan kesehatan 

disetiap sekolah, baik itu ditingkat 

dasar maupun sekolah tingkat tinggi. 

Dalam pembelajaran atletik 

khususnya tolak peluru dalam 

proses pembelajarannya terdapat 

sebuah permasalahan dimana 

kurangnya sarana prasarana yang 

tidak mencukupi. Dalam kegiatan 

observasi yang dilakukan peneliti 

media peluru yang tersedia hanya 

satu peluru, dengan jumlah siswa 

kelas X sebanyak 28 orang. Dilihat 

dari rata-rata jumlah siswa kelas X 

yang ada sangat tidak seimbang 

dengan komposisi media yang 

tersedia. Hal tersebut 

mengakibatkan proses 

pembelajaran tolak peluru tersebut 

tidak dapat berjalan dengan efektif 

dan berakibat siswa tidak dapat 

melakukan teknik dasar tolak peluru 

dengan benar. 

Pada pembelajaran tolak peluru, 

sarana prasarana sangat dibutuhkan 

karena dengan sarana prasarana 

tersebut dapat membantu proses 

pembelajaran dengan baik dan lebih 

efektif sehingga dapat memudahkan 

mencapai tujuan yang diinginkan. 

Sinaga (2021) menjelaskan bahwa 

perlu adanya sebuah media alternatif 

modifikasi untuk mengganti peluru 
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yang memang cukup mahal. Media 

alternatif modifikatif tersebut harus 

bersifat bisa mewakili karakteristik 

peluru, murah, banyak tersedia atau 

mudah di dapat.Jika pada proses 

pembelajaran tersebut sarana 

prasarana yang ada tidak memadai, 

maka kita sebagai guru harus 

mampu memanfaatkan berbagai 

ruang yang ada di lingkungan 

sekolah dan alat yang digunakan 

cukup dengan yang dimodifikasi. 

Maulana (2023) menjelaskan 

pemanfaaatan media pembelajaran 

atau alat bantu adalah suatu cara 

dalam memanfaatkan alat 

pembelajaran yang digunkaan dalam 

proses belajar mengajar agar dapat 

membangkitkan motivasi dan 

rangsangan kegiatan belajar. 

Modifikasi alat adalah proses 

mengubah atau memodifikasi alat 

yang sudah ada untuk meningkatkan 

fungsinya, memperbaiki kinerjanya, 

atau membuatnya lebih sesuai 

dengan kebutuhan pengguna. 

Modifikasi alat salah satu upaya 

yang dilakukan guru untuk 

menciptakan dan menampilkan 

suatu hal yang baru. Modifikasi 

sarana atau alat merupakan salah 

satu solusi serta alternatif untuk 

dapat mengatasi kendala atau 

kesulitan yang dihadapi oleh para 

siswa pada saat proses 

pembelajaran. Sejalan dengan 

Aussie (dalam As’ari 2020) bahwa 

komponen-komponen yang dapat 

dimodifikasi sebagai pendekatan 

dalam pembelajaran pendidikan 

jasmani adalah ukuran, berat atau 

bentuk peralatan yang digunakan, 

ukuran lapangan permainan, 

lamanya waktu bermain atau 

lamanya permainan, peraturan 

permainan yang digunakan,  jumlah 

pemain atau jumlah siswa yang 

dilibatkan dalam suatu permainan. 

Suherman (dalam Rahman & Al 

Ghani 2024) menjelaskan bahwa 

modifikasi juga tidak berfokus satu 

arah saja, tetapi ada modifikasi 

tujuan pembelajaran, modifikasi 

materi pembelajaran, modifikasi 

kondisi lingkungan pembelajaran 

dan modifikasi evaluasi 

pembelajaran. 

Berdasarkan pemasalahan dan 

latar belakang diatas maka peneliti 

tertarik untuk melakukan penelitian 

dengan judul “Penggunaan 

Modifikasi Alat Pembelajaran Dalam 

Meningkatkan Teknik Dasar Tolak 

Peluru”  
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B. Metode Penelitian  
Metode yang digunakan dalam 

penelitian ini menggunakan metode 

experiment dengan pendekatan 

kuantitatif. Metode kuantitatif 

merupakan metode tradisional, 

karena metode ini sudah cukup lama 

digunakan sehingga sudah mentradisi 

sebagai metode untuk penelitian. 

Adapun desain penelitian ini 

menggunakan One Grup Pretest-

Postest Design. Dijelaskan dalam 

Hafazhah et al., (2021)  one group 

pretest-posttest design merupakan 

metode penelitian yang melibatkan 

pretest untuk menentukan keadaan 

awal sebelum perlakuan dan posttest 

untuk menentukan keadaan akhir 

setelah perlakuan. Partisipan dalam 

penelitian ini adalah kelas X siswa di 

salah satu sekolah menengah kejuran 

yang berada di wilayah jawa barat 

bagian utara.  

Dalam sampel terdapat 

beberapa teknik yang digunakan 

salah satunya yaitu nonprobability 

sampling. Dijelaskan dalam Ginanjar 

(2019:114) nonprobability sampling 

teknik yang paling sederhana. 

Purposive sampling dalam 

pengambilan sampel dengan 

pertimbangan tertentu atau 

menentukan sampel penelitian 

dengan tujuan tertentu. Sedangkan 

yang menjadi partisipan pada 

penelitian ini adalah sejumlah 28 

orang.  

Instrumen yang digunakan 

dalam penelitian kali ini adalah 

instrumen tes teknik dasar tolak 

peluru. Teknik analisis data yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah 

menggunakan paired samples t-teste 

dengan menggunakan aplikasi 

Microsoft Excel 2016.  

 

C. Hasil Penelitian dan Pembahasan  
Data penelitian ini diperoleh melaui 

beberapa serangkaian tes, yaitu 

pretest dan posttest. Tes tersebut 

dilakukan pada 28 siswa kelas X di 

sekolah menengah kejuruan yang 

berada di wilayah jawa barat bagian 

utara. Hasil perhitungan tersebut 

meningkat. Untuk Pretest  memiliki 

rata-rata 5,60 dan untuk posttest 

memiliki rata-rata 8,03.  

Untuk mengetahui data yang 

diperoleh berdistribusi normal maka 

peneneliti melakukan uji normalitas. 

Uji normalitas merupakan metode 

statistika yang betujan untuk 

mengetahui apakah data yang 

dikumpulkan berstribusi normal atau 

tidak. Setelah melakukan tes dan 

mendapatkan data pendukung, 
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peneliti melakukan uji normalitas dari 

kedua data yang telah di dapat melalui 

pretest dan posttest. Berdasarkan 

hasil data yang sudah diteliti melalui 

uji normalitasnya. Berikut hasil uji 

normalitas disajikan pada tabel 1.  
Tabel 1. Hasil Uji Normalitas 

N L-Hitung L-Tabel Keterangan 

28 0.964 0.164 Normal 

 

Dari tabel diatas  dan 

berdasarkan perhitungan data di atas 

menunjukan bahwa Lhitung 0.964 > 

Ltabel 0.258 maka data tersebut 

dinyatakan berdistribusi normal.  

Untuk mengetahui pengaruh 

dari modifikasi alat pembelajaran 

terhadap teknik dasar tolak peluru 

maka dilakukan uji hipotesis. Uji 

hipotesis yang dipakai di dalam 

penelitian ini dengan menggunakan 

paired samples t-teste digunakan 

untuk menguji hipotesis yang 

menyatakan terdapat pengaruh 

penggunaan modifikasi alat 

pembelajaran dalam meningkatkan 

teknik dasar tolak peluru. Berikut hasil 

uji hipotesis disajikan pada tabel 2. 
Tabel 2.  Hasil Uji T Pretest dan Posttest 

N T-Hitung T-Tabel Keterangan 

28 8.85 2.06 Signifikan 
 

 
Berdasarkan data diatas t hitung 

sebesar 8.85 > t tabel 2.06 maka data 

diatas setelah diberikan perlakuan 

atau treatment dinyatakan signifikan. 

Oleh karena itu maka dapat 

disimpulkan bahwa terdapat pengaruh 

penggunaan modifikasi alat 

pembelajaran dalam meningkatkan 

teknik dasar tolak peluru. 

Penggunaan modifikasi alat 

berpengaruh secara nyata dalam 

mengkatkan teknik dasar tolak peluru. 

Modifikasi alat dinyatakan signifikan 

dan efektif dalam meningkatkan 

kemampuan teknik dasar tolak peluru 

karena dengan memodifikasi alat 

siswa dapat meningkatkan semangat 

dalam pembelajaran serta siswa lebih 

mudah memahami pembelajaran 

karena jika siswa sudah aktif bergerak 

dalam mengikuti proses 

pembelajaran, maka secara tidak 

langsung, akan dapat meningkatkan 

kemampuan gerak dasarnya. Dalam 

pembelajaran teknik dasar tolak 

peluru, penggunaan media modifikasi 

dilakukan untuk menyesuaikan 

dengan kemampuan siswa dan 

mengurangi risiko cedera. 

Alasan peneliti dalam pengambil 

media tersebut adalah agar 

membiasakan siswa dalam 

penguasaan teknik dasar dan mudah 

didapatkan untuk bahan dan alatnya. 

Dalam penelitian ini, peneliti  
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membuat 3 bentuk modifikasi 

diantaranya peluru dari kertas, peluru 

dari kayu dan peluru dari pasir. Lestari 

(2025) menyatakan bahwa Dengan 

memodifikasi sarana pembelajaran 

pendidikan, kesulitan atau hambatan 

yang dihadapi siswa dalam 

pembelajaran pendidikan jasmani 

dapat diatasi. Salah satu contoh 

modifikasi pembelajaran jasmani 

adalah pembelajaran tolak peluru 

dengan mengganti peluru dengan 

bola yang diisi pasir, bola yang diisi 

semen dan sebagainya.  

Penggunaan modifikasi alat 

berpengaruh secara nyata dalam 

mengkatkan teknik dasar tolak peluru. 

Modifikasi alat dinyatakan signifikan 

dan efektif dalam meningkatkan 

kemampuan teknik dasar tolak peluru 

karena dengan memodifikasi alat 

siswa dapat meningkatkan semangat 

dalam pembelajaran serta siswa lebih 

mudah memahami pembelajaran 

karena jika siswa sudah aktif bergerak 

dalam mengikuti proses 

pembelajaran, maka secara tidak 

langsung, akan dapat meningkatkan 

kemampuan gerak dasarnya. 

Sholihamia dan Sitompul (dalam 

Sajiwo 2022) Modifikasi alat dalam 

kegiatan pembelajaran memiliki 

peranan yang krusial bagi para siswa. 

Dengan  melakukan  modifikasi  pada  

pembelajaran,  berbagai  tantangan  

atau  hambatan  yang dihadapi  oleh  

siswa  dapat  diatasi  dengan  lebih  

efektif. Dalam pembelajaran teknik 

dasar tolak peluru, penggunaan media 

modifikasi dilakukan untuk 

menyesuaikan dengan kemampuan 

siswa dan mengurangi risiko cedera. 

Kendala dilapangan yang terjadi 

adalah kurangnya sikap serius pada 

anak saat treatment dan terbatasnya 

dalam melakukan jadwal pertemuan 

dan perubahan.  

Ali (2023)menjelaskan bahwa 

peneliti harus lebih memperhatikan 

kondisi siswa ketika mengikuti proses 

pembelajaran supaya lebih tertib dan 

teratur. Selain itu, peneliti juga harus 

lebih kreatif dalam menyajikan proses 

pembelajaran sehingga dapat 

membangkitkan semangat belajar 

bagi siswa. 

 
D. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis dan 

pengolahan data Penelitian 

dilapangan maka ditarik kesimpulan 

dalam penelitian ini bahwa terdapat 

pengaruh penggunaan modifikasi alat 

pembelajaran dalam meningkatkan 

teknik dasar tolak peluru. Berdasarkan 

simpulan penelitian diatas, terdapat 
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beberapa saran yang dapat 

disampaikan yaitu untuk peneliti 

selanjutnya, bisa menambah atau 

mencari modifikasi alat agar tau mana 

yang lebih efektif dalam upaya 

meningkatkan teknik dasar tolak 

peluru. 
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